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ABSTRAK 

 

Pada umumnya, pengereman yang dilakukan pada sebuah aircraft docking system 

dilakukan secara manual, baik dengan tenaga manusia maupun dengan mesin. Untuk 

mempermudah pengereman, maka PT. GMF Aero Asia merancang sebuah sistem 

pengereman secara otomatis menggunakan proximity sensor yang dihubungkan ke 

directional valve dengan relay ditengahnya. Namun, perancangan sistem pengereman ini 

perlu dilakukan analisis keamanan dari setiap komponen pneumatiknya. Komponen harus 

dapat menahan udara dengan tekanan 0,9211 [N/mm2] yang diberikan untuk menghentikan 

laju dari aircraft docking system pada jarak 30 [cm] dari body pesawat sampai dengan jarak 

10[cm]. 

 
Kata-kata kunci: aircraft docking system, pengereman, otomatis, keamanan 
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ABSTRACT 

 

In general, the braking system that is applied to an aircraft docking system was done 

manually, either by using man power or machine. To make it easier, PT. GMF Aero Asia 

design an automatic braking system using proximity sensor that is connected to a 

directional valve through relay. But, the design of the braking system needs to be analyzed 

for the safety of each pneumatic components. Each components have to be able to hold air 

pressure of 0,9211 [N/mm2] that is given to stop the aircraft docking system’s movement 

at a distance of 30 [cm] from the plane’s body until 10 [cm]. 

 
Keywords: aircraft docking system, braking system, automatic, safety 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

PT. GMF Aero Asia adalah perusahaan internasional yang melakukan 

perawatan terhadap pesawat secara keseluruhan, mulai dari perawatan komponen 

kalibrasi, perawatan engine, dan pembuatan perawatan sarana pendukung dan jasa 

engineering yang berada di Indonesia. Hampir seluruh maskapai penerbangan 

dalam negeri melakukan perawatan di PT. GMF Aero Asia seperti pesawat Garuda 

Indonesia, Citilink, Sriwijaya Air, dan beberapa maskapai luar negeri lainnya 

dengan berbagai jenis tipe pesawat seperti BOEING 737, BOEING 747, dan 

Airbus. Fasilitas yang tersedia di PT.GMF Aero Asia untuk mendukung proses 

perawatan, yaitu hanggar, engine shop, workshop, gudang untuk penyimpanan 

material, dan mesin-mesin lainnya. 

Meningkatnya jumlah pesawat yang dimiliki maskapai dalam negeri, akan 

meningkatkan pula permintaan terhadap perawatan pesawat. Semakin banyaknya 

permintaan terhadap perawatan, maka PT. GMF Aero Asia juga ingin 

meningkatkan kemampuan untuk melakukan perawatan mesin yang akan ditangani 

dengan tepat waktu sesuai dengan kesepakatan waktu penyelesaian. 

Untuk mendapatkan waktu yang tepat sesuai kesepakatan diperlukan fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan untuk membantu dalam perawatan dan perbaikan 

pesawat di PT. GMF Aero Asia. Salah satu fasilitas pendukung dalam perawatan 

pesawat adalah Aircraft docking system. Aircraft docking system dirancang untuk 

memfasilitasi kegiatan dalam perawatan pesawat dengan mengedepankan 

keamanan baik untuk mekanik pesawat maupun pesawatnya agar dalam 

penyelesaian pekerjaan bisa seefisien dan secepat mungkin. 

Aircraft docking system yang dirancang perlu dipastikan aman untuk 

digunakan. Salah satu bagian yang harus dipastikan keamanannya ialah sistem 

pneumatik yang digunakan. Sistem pneumatik memanfaatkan udara bertekanan 

tinggi untuk membantu pekerjaan perawatan pesawat dan sistem pengereman yang 
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digunakan pada aircraft docking system sehingga perlu diperiksa keamanan dari 

komponen pneumatik yang digunakan ketika diberikan udara bertekanan yang 

cukup tinggi. 

Sistem pengereman yang digunakan dirancang agar dapat menghentikan 

gerakan aircraft docking system secara otomatis ketika mencapai jarak tertentu dari 

body pesawat yang akan dilakukan perawatan. Untuk itu, sistem kontrol yang 

bekerja perlu dipastikan bekerja dengan baik agar pada saat pengoperasian alat 

tidak menabrak body pesawat. 

Selain itu, ketika aircraft docking system berada dalam keadaan diam setelah 

pengereman terjadi, sistem pengereman akan berubah menjadi sistem penguncian 

(locking). Oleh karena itu, perlu diketahui besarnya gaya dorong yang dapat ditahan 

oleh sistem locking tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan di atas, maka 

permasalahan yang penulis angkat adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana logika sistem kontrol yang digunakan pada sistem 

pengereman menggunakan pneumatik (electro-pneumatic locking 

system)? 

2. Apakah komponen pneumatik yang digunakan pada sistem ini aman 

untuk digunakan pada tekanan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan 

rem secara baik? 

3. Berapa besarnya gaya locking yang terjadi ketika benda dalam keadaan 

diam? 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang ada pada sistem 

pengereman pneumatik, maka penulis memberikan beberapa batasan permasalahan 

guna menghindari terjadinya kesalahpahaman. Adapun batasan masalahnya, yaitu: 
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1. Jalur yang dilewati oleh Aircraft docking system diasumsikan datar. 

2. Analisis sistem kontrol yang dipaparkan hanya sebatas logika dari sistem 

tanpa membahas kelistrikan yang lebih mendalam. 

3. Aliran udara pada sistem pneumatik dianggap sempurna (tidak ada 

pressure drop). 

1.4 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Dalam laporan tugas akhir, penulis menyusun beberapa tujuan penulisan 

tugas akhir sebagai berikut. 

1. Mengulas sistem kontrol yang digunakan pada electro-pneumatic locking 

system. 

2. Menganalisis electro-pneumatic locking system dengan perhitungan 

teoritis untuk mengetahui keamanan dari electro-pneumatic locking 

system. 

3. Mengetahui besarnya gaya locking yang terjadi ketika aircraft docking 

system berada dalam keadaan diam. 

1.5 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui logika dari sistem kontrol yang digunakan pada electro-

pneumatic locking system. 

2. Mengetahui keamanan electro-pneumatic locking system berdasarkan 

analisis secara teoritis. 

3. Mengetahui gaya dorong yang dapat ditahan oleh sistem locking. 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dalam penulisan laporan ini, penulis membuat sistematika penulisan yang 

dari beberapa bab dimana masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang penulisan laporan tugas akhir, tujuan penulisan 

laporan tugas akhir, manfaat penulisan tugas akhir, dan sistematika penulisan 

laporan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori yang relevan sebagai dasar untuk kajian 

permasalahan yang menjadi topik tugas akhir. Teori-teori tersebut didapatkan dari 

berbagai sumber terkini. 

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Metodologi penelitian merupakan sebuah cara untuk mengetahui hasil dari 

suatu permasalahan, yang meliputi langkah-langkah pengerjaan, prosedur 

pengambilan data atau sampel dan juga teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini disampaikan penjelasan dan interpretasi atas hasil penelitian 

yang telah dilakukan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian tugas 

akhir ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi jawaban rumusan masalah secara singkat dan jelas, dan juga 

berisi saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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5 BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem kontrol pada pengereman aircraft docking system menggunakan 

logika ‘OR’ dimana ketika salah satu proximity sensor sudah 

mendeteksi objek pada jarak 30 [cm] dari body pesawat, maka 

directional valve akan berada dalam keadaan on dan mendorong 2 buah 

piston keluar dari silinder actuator. Pengereman akan memberhentikan 

aircraft docking system pada jarak 10 [cm] dari body pesawat. 

2. Berdasarkan hasil analisis teoritis yang telah dipaparkan di atas, 

actuator, selang pneumatik, dan tangki udara berada dalam keadaan 

aman ketika diberikan tekanan udara sebesar 0,5756 [N/mm2]. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah penulis paparkan, gaya 

locking yang terjadi ketika aircraft docking system dalam keadaan diam 

adalah 49385,0521 [N]. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

memberikan saran: 

1. Material tangki dapat diganti menjadi material yang lebih murah tetapi 

masih bisa menahan tekanan yang terjadi untuk menghemat biaya. 

2. Actuator dapat diganti dengan actuator yang memiliki spesifikasi yang 

lebih kuat untuk menahan tekanan yang terjadi. 

3. Selang pneumatik dapat diganti dengan selang yang memiliki 

spesifikasi yang lebih kuat untuk menahan tekanan yang terjadi. 
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